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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan mengenai penerapan teknik homework assignment untuk mengatasi retroactive inhibition dengan menggunakan pendekatan eksperimen yang diberikan kepada 10 siswa sebagai subjek penelitian. Dimana data hasil penelitian diperoleh melalui angket dan observasi yang disajikan dalam bentuk gambaran pelaksanaan teknik homework assignment, gambaran tingkat retroactive inhibition siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa teknik homework assignment dan penerapan teknik homework assignment untuk mengatasi retroactive inhibition siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 

1. Gambaran Pelaksanaan Teknik Homework Assignment  untuk Mengatasi Retroactive Inhibition pada siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan
Pelaksanaan penelitian yakni penerapan teknik homework assignment untuk mengatasi retroactive inhibition yang diberikan kepada subjek penelitian mulai dari persiapan awal, pretest sampai pada posttest berlangsung selama 8 kali pertemuan yang dilaksanakan dari tanggal 7 April 2016 sampai dengan tanggal 25 Mei 2016 (selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran ).

Adapun rincian kegiatan dibagi dalam tahap persiapan kegiatan dan tahap pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

a) Persiapan Kegiatan

Persiapan kegiatan dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan dengan tujuan untuk menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan. Persiapan kegiatan berlangsung dari tanggal  1 April  2016 hingga tanggal 15 April 2016. Adapun rincian persiapan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan skenario pelaksanaan kegiatan dan bahan perlakuan
2) Menyiapkan instrumen pengumpul data berupa angket dan lembar observasi untuk mengukur perkembangan penerapan teknik homework assignment disertai daftar hadir untuk melihat partisipasi aktif siswa

3) Melengkapi adminitrasi perizinan penelitian di sekolah pada tanggal 16 April 2016 sekaligus penunjukan Guru BK yang akan mendampingi selama kegiatan penelitian yakni Ibu Nur Jannah, S.Pd

4) Melakukan uji coba lapangan pada tanggal 16 April 2016 sekaligus menentukan waktu pelaksanaan kegiatan yang telah disepakati dengan pihak sekolah dalam hal ini bersama Kordinator Guru Pembimbing yang akan mulai dilaksanakan dari tanggal 25 April 2016 hingga berakhirnya masa penelitian sebagaimana yang tertera di surat izin penelitian.

5) Menata setting pelaksanaan kegiatan mulai dari alat dan perlengkapan pendukung hingga setting ruangan yang akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan

b) Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam 3 bagian kegiatan yaitu tahap awal kegiatan, tahap inti kegiatan dan tahap akhir kegiatan. Lebih lengkapnya sebagai berikut:

1) Tahap Awal Kegiatan

Tahap awal kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 April 2016 dengan bentuk kegiatan berupa pengenalan awal. Adapun pelaksanaan tahap awal kegiatan sebagai berikut:

(a) Guru Pembimbing terlebih dahulu mengumpulkan siswa yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian dan memperkenalkan identitas peneliti, setelah itu diserahkan kepada peneliti untuk melanjutkan kegiatan.

(b) Peneliti mengawali kegiatan dengan membangun rapport disertai dengan perkenalan dan penyampaian maksud melaksanakan penelitian. Hal ini bertujuan agar terbangun hubungan yang baik dengan siswa dan menjadikan siswa menerima dan ikut serta berpartisipasi selama pelaksanaan kegiatan.

(c) Setelah itu, peneliti mempersilakan kepada siswa untuk juga memperkenalkan dirinya satu per satu. Hal ini untuk memudahkan peneliti mengenal siswa sebagai subjek penelitian. Peneliti meminta komitmen dan kesediaan siswa untuk mengikuti keseluruhan kegiatan yang akan dilaksanakan.
2) Tahap Inti Kegiatan

Tahap inti kegiatan ini dilaksanakan dalam 8 kali pertemuan yang dimulai dari tanggal 25 April 2016 hingga tanggal 25 Mei 2016 yang terdiri dari pemberian informasi, pemberian pretest dan pelaksanaan teknik homework assignment. Adapun lebih jelasnya sebagai berikut:
(a) Pemberian informasi dan Pretest
Pemberian informasi awal dan pretest dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2016. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai gambaran pelaksanaan teknik homework assignment dan juga informasi-informasi mengenai retroactive inhibition untuk membantu proses pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Setelah itu, siswa dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan apabila ada yang belum dipahami dari penjelasan peneliti. Setelah itu, peneliti membagikan angket yang berisi pernyataan yang berkaitan dengan retroactive inhibition. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran awal tentang tingkat retroactive inhibition siswa sebelum diberi perlakuan (pretest). Angket yang telah diisi oleh siswa kemudian kembali dikumpulkan dan diperiksa pengisiannya.
Sebelum mengakhiri pertemuan, peneliti memberikan penguatan kepada siswa tentang kegiatan yang telah dilaksanakan. Kemudian sebagai penutup pertemuan, peneliti kembali membangun komitmen dan kesiapan siswa untuk melanjutkan ke sesi pertemuan selanjutnya. Terakhir, peneliti dan siswa menyepakati untuk kembali bertemu di pertemuan selanjutnya pada tanggal 14 Mei 2016.
(b) Teknik homework assignment bagian 1 (self monitoring)

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2016. Tujuan pada tahap ini adalah untuk mengetahui kegiatan siswa sehari-hari mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali serta bagaimana pola belajar siswa di rumah. Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah self monitoring melalui pencatatan kegiatan harian dan penyusunan jadwal belajar dengan mengimajinasikan. Rincian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
(1) Peneliti mengawali kegiatan dengan membangun rapport kepada siswa yakni memberikan salam dan memberikan memotivasi-motivasi kepada siswa

(2) Peneliti menanyakan kesiapan siswa dan membangun komitmen untuk mengikuti kegiatan hingga berakhir
(3) Peneliti memberikan penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal yang belum dipahami dari penjelasan yang telah diberikan

(4) Selanjutnya, peneliti membagi siswa dalam 2 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa.
(5) Kemudian masing-masing kelompok diberikan materi tentang materi self monitoring, kemudian peneliti memberikan penjelasan tentang materi tersebut.
(6) Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk berdiskusi di kelompoknya sendiri mengenai materi yang telah diberikan dengan mendiskusikan mengenai apa yang mereka pikirkan ketika mereka melakukan self monitoring, misalnya bagaimana pemanfaatan waktu mereka setiap hari, apakah bermanfaat dan telah menunjang pencapaian cita-citanya atau justru hanya terbuang percuma.
(7) Kemudian, masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil yang diperolehnya dan juga memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan kritikan, masukan dan tanggapan balik.

(8) Setelah semua kelompok telah mempresentasikan hasil yang diperolehnya di depan kelas, peneliti memberikan penguatan kepada siswa agar mengembangkan pola sikap dan pola pikirnya.
(9) Peneliti memberikan kesimpulan atas kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan ini, lalu memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa, yaitu melakukan self monitoring dan penyusunan waktu belajar dengan mengimajinasikan. Maksud dari mengimajinasikan di sini adalah siswa diminta membayangkan apa yang akan mereka lakukan dengan jadwal belajar yang telah dibuat. Optimiskah mereka akan menjalankan jadwal tersebut atau tidak, dan menurut mereka apa manfaat dalam melaksanakan jadwal belajar tersebut serta kerugian jika tidak menjalankan.
(10) Sebelum mengakhiri pertemuan, peneliti memberikan penguatan kepada siswa dan kembali meminta komitmen siswa untuk aktif berpartisipasi di pertemuan selanjutnya.

(11) Peneliti membuat kesepakatan kepada siswa untuk bertemu dipertemuan selanjutnya dan disepakati untuk bertemu pada tanggal 16 Mei 2016.

(12) Peneliti mengakhiri dengan salam dan ucapan terima kasih kepada siswa
(c) Teknik homework assignment bagian 2 (membaca bahan bacaan tertentu, yaitu Kisah Hidup Tokoh Sukses Dunia – Adam Khoo)

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2016 sesuai kesepakatan yang telah dilakukan bersama siswa pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ini kegiatan yang dilakukan adalah sama dengan kegiatan pada pertemuan sebelumnya, masih dengan pembahasan pada pertemuan yang lalu namun dengan tugas rumah yang berbeda. Tugas rumah kali ini adalah membaca bahan bacaan tertentu. Adapun secara lebih rinci pelaksanaan kegiatan pada pertemuan kedua ini adalah sebagai berikut:

(1) Peneliti mengumpulkan siswa dalam satu kelas dan mengecek kehadiran siswa satu per satu.

(2) Setelah semuanya telah siap, peneliti melanjutkan kegiatan dengan terlebih dahulu membangun rapport atau hubungan yang akrab dengan siswa, memberikan motivasi dan informasi yang berguna untuk kelancaran kegiatan yang akan dilakukan.

(3) Peneliti memberikan penjelasan dan gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan ini serta topik yang akan dibahas.
(4) Selanjutnya, peneliti mengarahkan siswa untuk kembali duduk berkelompok masing-masing 5 orang.

(5) Sebelum masuk ke kegiatan ini, peneliti menyegarkan kembali ingatan siswa tentang PR yang telah diberikan.

(6) Seperti halnya kegiatan pada pertemuan sebelumnya, yakni setiap anggota kelompok ditugaskan untuk berempuk dan mendiskusikan mengenai tugas rumah yang telah diberikan kepada mereka (menuliskan kegiatan harian serta pengaturan jadwal belajar dengan mengimajinasikan). Adapun hal yang mereka diskusikan adalah menurut mereka apa kendala yang akan ditemui dalam menjalankan jadwal belajar tersebut dan bagaimana mengatasinya.
(7) Setelah masing-masing kelompok telah berdiskusi, perwakilan dari setiap kelompok mengutarakan hasil tugas rumahnya.
(8) Peneliti memberikan permainan “temukan ponselmu” kepada beberapa siswa dan yang lainnya mengamati. Pada permainan ini siswa diminta untuk mengumpulkan HP mereka dan menutup mata lalu peneliti meletakkan semua HP tersebut di atas meja siswa yang paling depan secara acak, kemudian siswa diminta mencari dan menemukan HP mereka dengan mata tertutup.

(9) Selanjutnya, peneliti memberikan penjelasan mengenai makna permainan tersebut, yakni mengibaratkan materi pelajaran seperti HP mereka.
(10) Peneliti melanjutkan dengan memberikan kesempatan untuk mengemukakan tanggapan atau pertanyaan mengenai hal-hal yang tidak dimengerti serta memberikan apresiasi kepada siswa yang telah aktif memberikan tanggapan.
(11) Selanjutnya, peneliti memberikan kesimpulan atas kegiatan yang telah dilakukan dan membangun komitmen siswa untuk kembali melakukan pertemuan selanjutnya. Setelah meminta komitmen, siswa diberikan tugas rumah yang kedua yaitu membaca kisah tokoh sukses dunia, Adam Khoo.
(12) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai tugas rumahnnya lalu menutup pertemuan.
(d) Teknik homework assignment bagian 3 (Afirmasi)

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2016 sesuai dengan kesepakatan siswa pada pertemuan sebelumnya. kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ini hampir sama dengan kegiatan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, akan tetapi dengan topik pekerjaan rumah yang berbeda yakni tentang Afirmasi. Adapun kegiatan yang dilakukan tidak dengan cara berkelompok. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
(1) Pertama-tama, peneliti mengawali kegiatan dengan membangun hubungan yang akrab dengan siswa, menyemangati siswa dengan menyebutkan kehadiran per kelas masing-masing, memberikan yel-yel penyemangat dan motivasi kepada siswa. Disamping itu juga menanyakan kesiapan siswa untuk melanjutkan kegiatan.

(2) Sebelum memberikan tugas rumah lagi untuk siswa, terlebih dahulu peneliti me-review kembali hasil pertemuan sebelumnya dan menyegarkan kembali ingatan siswa tentang tugas rumah yang telah diberikan.
(3) Setiap siswa ditugaskan untuk menyimpulkan hasil tugas rumah yang telah diberikan yaitu membaca kisah hidup Adam Khoo. Pada kegiatan ini, siswa diminta menuliskan tentang yang mereka pikirkan dan rasakan setelah membaca kisah tersebut.
(4) Setelah siswa selesai, peneliti meminta masing-masing siswa mengemukakan kesimpulannya dan apa yang ada dipikirannya mengenai hasil bacaannya tersebut yang dikaitkan dengan keadaan dirinya dan cara mengubah perilakunya yang dianggap tidak relevan dengan tujuan hidupnya.

(5) Peneliti memberikan penguatan kepada siswa dan apresiasi kepada siswa yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan .
(6) Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan tanggapan dan hal-hal yang tidak dimengerti
(7) Peneliti kembali menyemangati siswa dengan yel-yel, kemudian melangkah pada pemberian tugas rumah selanjutnya yakni afirmasi
(8) Peneliti memberikan penjelasan singkat mengenai afirmasi lalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai tugas rumahnya.
(9) Sebelum mengakhiri pertemuan, peneliti memberikan kesimpulan atas kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan ini, memberikan penguatan kepada siswa dan kembali meminta komitmen siswa untuk bertemu kembali pada pertemuan selanjutnya

(10) Peneliti kembali membuat kesepakatan kepada siswa untuk bertemu dipertemuan selanjutnya, yaitu pada tanggal 19 Mei 2016 membahas mengenai afirmasi lalu menutup pertemuan.
e) Teknik homework assignment bagian 4 (Afirmasi 2)

Pertemuan keempat ini dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2016 sesuai dengan kesepakatan siswa pada pertemuan sebelumnya. kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ini hampir sama dengan kegiatan pada pertemuan sebelumnya, pertemuan kali ini akan membahas mengenai topik pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya yakni tentang Afirmasi. Afirmasi bertujuan untuk memunculkan rasa optimis pada diri siswa. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
(1) Membangun hubungan baik kepada siswa dan menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan
(2) Peneliti menyegarkan kembali ingatan siswa tentang PR yang telah diberikan. Tugas afirmasi ini berisi tugas untuk menuliskan hal-hal membahagiakan dalam belajar yang mereka alami atau pernah mereka alami, menuliskan impian-impian mereka, yaitu hal yang mereka inginkan dalam hidup dan yang mereka inginkan dalam lingkup persekolahan khususnya dalam belajar. Setelah itu mereka harus membaca tulisan mereka dengan keyakinan dan penegasan setiap kali akan tidur. Selain itu, sebelum mereka berangkat ke sekolah mereka harus optimis bahwa apa yang mereka pelajari sebelumnya, baik di rumah ataupun di sekolah tersimpan baik dalam memori mereka dan mampu mereka gali ketika dibutuhkan.
(3) Setiap siswa ditugaskan untuk menyimpulkan hasil PR yang telah diberikan yaitu afirmasi, hasil dari tugas rumah ini adalah apa yang mereka rasakan setelah melakukan afirmasi serta kendala yang dihadapi. Selanjutnya siswa diminta membentuk dua kelompok yang masing-masing beranggotakan lima orang, masing-masing kelompok diberikan materi mengenai afirmasi.
(4) Setiap kelompok mendiskusikan hasil pekerjaan rumahnya dengan teman kelompoknya dan mencoba mencari jalan keluar pada masalah yang ada dan mengutarakannya di depan teman-temannya.

(6) Setelah semua kelompok telah mempresentasikan hasil yang diperolehnya, peneliti memberikan balikan dan mengapresiasi siswa yang sudah tampil.
(7) Sebelum mengakhiri pertemuan, peneliti memberikan kesimpulan atas kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan ini, memberikan penguatan kepada siswa dan kembali meminta komitmen siswa untuk bertemu kembali pada pertemuan selanjutnya
(8) Peneliti kembali membuat kesepakatan kepada siswa untuk bertemu dipertemuan selanjutnya dengan kegiatan mengevaluasi keseluruhan kegiatan. Disepakati bersama siswa untuk kembali bertemu pada tanggal 21 Mei 2016.
(9) Peneliti mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam dan berterima kasih kepada siswa atas waktu dan kesempatannya ikut serta dalam kegiatan.

3) Tahap Akhir Kegiatan

Tahap akhir kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21 Mei dan 25 Mei 2016 yang terdiri dari pelaksanaan terminasi kegiatan dan diakhiri dengan posttest. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:

(a) Evaluasi dan Terminasi

Peneliti melakukan evaluasi mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dengan menyodorkan beberapa pertenyaan terkait pertemuan-pertemuan selanjutnya untuk dijawab oleh siswa setelah itu peneliti meminta kepada siswa mengungkapkan perubahan yang dirasakan selama mengikuti kegiatan mulai dari pertemuan pada kegiatan awal sampai akhir kegiatan. Peneliti memberikan motivasi dan penguatan kepada siswa untuk senantiasa melakukan afirmasi
Peneliti juga meminta kepada siswa untuk menyampaikan pesan dan kesan selama kegiatan. Sebelum menutup pertemuan, peneliti mengucapkan terima kasih kepada siswa karena telah berpartisipasi aktif untuk mengikuti kegiatan yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Dan meminta komitmen siswa untuk bisa bertemu kembali di pertemuan terakhir untuk melaksanakan posttest. Pertemuan tersebut disepakati untuk dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2016
(b) Pemberian Posttest
Terakhir, peneliti kembali memberikan tes (posttest) berupa angket tentang retroactive inhibition yang dialami siswa setelah diberikan teknik homework assignment.
Selama memimpin kegiatan ini peneliti bersama dengan bantuan Guru Pembimbing melakukan observasi dengan mencatat segala kejadian selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Hal ini dilakukan untuk melihat gambaran keaktifan siswa dalam mengikuti setiap tahap kegiatan yang meliputi partisipasi dan perhatian pelaksanaan teknik homework assignment. Data hasil obervasi yang dilakukan terhadap 10 siswa sebagai subjek penelitian kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk persentase. Dari hasil observasi selama pelaksanaan teknik homework assignment yang dilaksanakan dalam 4 pertemuan, diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.1 Data Hasil Persentase Observasi

	Persentase
	Kategori
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	81% - 100%
	Sangat Tinggi
	-
	-
	3
	4

	61% - 80%
	Tinggi
	4
	8
	7
	6

	41% - 60%
	Sedang
	6
	2
	-
	-

	21% - 40%
	Rendah
	-
	-
	-
	-

	1% - 20%
	Sangat Rendah
	-
	-
	-
	-

	Total
	10
	10
	10
	10


Sumber: Hasil analisis data observasi individu
Data hasil persentase observasi diatas diperoleh dari hasil obervasi individu (lebih jelasnya dapat dilihat di Lampiran 17 hal. 116) yang kemudian disajikan dalam persentase kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan keaktifan dalam aspek partisipasi dan perhatian siswa selama mengikuti kegiatan pada setiap pertemuan.

Pada pertemuan pertama terlihat keaktifan siswa kebanyakan berada pada kategori tinggi dan sedang. Berdasarkan hasil analisis observasi diperoleh gambaran umum pada pertemuan ini bahwa partisipasi dan perhatian siswa cukup tinggi pada aspek kerjasama kelompok, mampu mempertanggungjawabkan tugas personal, tidak melakukan aktivitas lain selama kegiatan, serius melaksanakan tugas, melakukan tugas secara benar dan melakukan pencatatan kegiatan secara konkrit dan jelas.. Akan tetapi partisipasi dan perhatian siswa rendah pada kedisiplinan mengikuti kegiatan, kurang dalam memberikan tanggapan dan pendapat serta tidak terlalu menunjukkan kesukarelaan dalam mengikuti kegiatan.
Setelah dilanjutkan pada pertemuan kedua terjadi peningkatan yakni bertambahnya jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi dan sedang. Dari hasil observasi diperoleh gambaran umum bahwa partisipasi dan perhatian siswa tinggi pada aspek kerjasama kelompok, mampu mempertanggungjawabkan tugas personal, tidak melakukan aktivitas lain selama kegiatan dan serius melaksanakan tugas,. Selain itu kesukarelaan siswa dalam mengikuti kegiatan pun semakin tampak dan mulai aktif menanggapi dan memberi pendapat. Meski demikian, tetap saja kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan berada pada kategori rendah, dalam arti siswa masih belum menunjukkan keteraturan dalam berpartisipasi pada kegiatan ini
Dilanjutkan dengan pertemuan ketiga, terlihat sudah berkurangnya siswa yang berada pada kategori sedang dan meningkatnya jumlah siswa yang berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi. Peningkatan keaktifan siswa dalam aspek perhatian dan partisipasi dapat juga digambarkan secara umum dari hasil analisis obervasi yang menunjukkan bahwa siswa sudah mulai terlibat penuh dalam kegiatan utamanya kesukarelaannya mengikuti kegiatan, aktif berbicara dan memberikan tanggapan, kerjasama dalam kelompok, serius dalam mengerjakan tugas yang diberikan, menjawab sebagaimana materi yang dibahas, memperhatikan penjelasan yang diberikan dan disiplin mengikuti kegiatan.
Sedang pada pertemuan keempat terlihat keseluruhan siswa sudah berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa dan kategori tinggi sebanyak 6 orang siswa. Peningkatan ini menunjukkan perubahan yang positif dari pertemuan-pertemuan sebelumnya yang telah dilaksanakan yang ditandai dengan partisipasi dan perhatian siswa pun mengalami peningkatan yang signifikan. Secara umum gambaran pada tabel dan hasil pengamatan (observasi) diatas menunjukkan perubahan pada setiap kategori pada masing-masing pertemuan yang mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari semakin berkurangnya siswa yang berada pada kategori rendah dan sedang pada pertemuan pertama sampai pada pertemuan ketiga. Selain itu, siswa yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi pada setiap pertemuan pun mengalami peningkatan.
Dalam pertemuan tersebut, peneliti senantiasa didampingi oleh salah satu siswa dan juga guru pembimbing terkhusus dalam mengumpulkan siswa yang menjadi subjek penelitian. Berdasarkan hasil observasi yang telah diperoleh dapat dikatakan pada setiap pertemuan partisipasi, perhatian dan komunikasi interpersonal siswa mengalami peningkatan walaupun tidak significant

2. Gambaran Tingkat Retroactive Inhibition Siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan Teknik Homework Assignment
Gambaran umum tingkat retroactive inhibition siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan teknik homework assignment disajikan dalam bentuk analisis statistik deskriptif. Tingkat retroactive inhibition siswa diperoleh melalui data angket pretest pada tanggal 4 Mei 2016 dan data angket posttest pada tanggal 25 Mei 2016 kepada 10 siswa yang menjadi subjek penelitian di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan.

Berikut ini disajikan data mengenai tingkat retroactive inhibition siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan dalam bentuk tabel analisis statistik deskriptif:

Tabel 4.2 Perbadingan Tingkat Retroactive Inhibition Siswa

Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakuan
	Jenis Data
	N
	Mean
	Interval
	Kategori

	Pretest
	10
	93,3
	89 – 109
	Tinggi

	Posttest
	10
	85,9
	68 – 88
	Sedang


Sumber : Skala Penelitian

Tabel di atas menunjukkan adanya penurunan nilai rata-rata tingkat retroactive inhibition siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. Berdasarkan hasil pemberian pretest diperoleh nilai rata-rata 93,3 dengan kategori tinggi dan pada saat posttest diperoleh penurunan nilai rata-rata menjadi 85,9 dengan kategori sedang. Hasil analisis pretest dan posttest tingkat retroactive inhibition siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Tingkat Retroactive Inhibition Siswa Hasil

Pretest dan Posttest di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan
	Interval
	Kategori
	Pretest
	Postest

	
	
	Frekuensi
	Presentase
	Frekuensi
	Presentase

	110 – 130
	Sangat tinggi
	1
	10%
	-
	-

	89 – 109
	Tinggi
	7
	70%
	5
	50%

	68 – 88
	Sedang
	2
	20%
	5
	50%

	47 – 67
	Rendah
	-
	-
	-
	-

	26 – 46
	Sangat rendah
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	10
	100%
	10
	100%


Sumber : Hasil analisis alat pengumpul data berupa angket

Berdasarkan gambaran umum pada tabel diatas tampak bahwa tingkat retroactive inhibition siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan pada saat pretest berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 1 siswa (10%), kategori tinggi 7 siswa (70%) dan kategori sedang sebanyak 2 siswa (20%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat retroactive inhibition siswa berada pada kategori sedang ke atas. Setelah diberikan perlakuan berupa teknik homework assignment sebanyak 4 kali pertemuan, tingkat retroactive inhibition siswa menunjukkan perubahan positif yakni mengalami penurunan. Hal ini terlihat dari hasil pemberian posttest kepada subjek penelitian, dimana berada kategori sedang sebanyak 5 siswa (50%) dan pada kategori tinggi sebanyak 5 siswa (50%). Perubahan  ini ditandai dengan kemampuan siswa dalam melakukan recall (pemanggilan informasi) ketika diberikan pertanyaan yang mengisyaratkan bahwa siswa tidak lagi mengalami percampuran materi dalam pikiran, informasi yang ingin digali tidak lagi terhalang oleh informasi baru, serta tidak lagi mengalami kesalahan dalam menggali informasi.
Untuk menggambarkan perubahan tingkat retroactive inhibition siswa sebelum (pretest) dan sesudah (postest) dapat pula dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun perbandingannya sebagai berikut:

Tabel 4.4 Perbandingan Rata-rata

Tingkat Retroactive Inhibition Siswa
	Perlakuan
	Mean
	Gain Skor

	Pretest
	93.3
	7.4

	Posttest
	85.9
	


Sumber : Skala Penelitian

Jadi berdasarkan perhitungan nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingkat retroactive inhibition siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan terdapat perbedaan nilai rata-rata sebelum dan setelah diberikan perlakuan yaitu terjadi penurunan setelah diberi perlakuan dengan teknik homework assignment, hal ini dipertegas dengan nilai gain score yaitu 7.4. Pada saat sebelum perlakuan sebesar 93.3 setelah diberikan perlakuan nilai rata-ratanya menurun menjadi 85.9. sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat retroactive inhibition siswa SMA Negeri 1 Sinjai Selatan mengalami penurunan.
3. Penerapan Teknik Homework Assignment untuk Mengatasi Retroactive Inhibition pada Siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan
Untuk mengetahui pengujian hipotesis terhadap penerapan teknik homework assignment dalam mengatasi retroactive inhibition siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan, maka digunakan analisis statistik nonparametrik dengan uji Wilcoxon Sign Rank Test. Untuk keperluan pengujian hipotesis tersebut, diajukan Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif (H1) dalam bentuk hipotesis statistik sebagai berikut:

	H0  : µA1 = µA2
	“Penerapan teknik homework assignment tidak dapat mengatasi retroactive inhibition siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan”

	H1  :  µA1> µA2
	“Penerapan teknik homework assignment dapat mengatasi retroactive inhibition siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan”


Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS v16for windows, sebelum perlakuan (pretest) diperoleh hasil skor rata-rata 93.3 dan setelah diberikan perlakuan (posttest) diperoleh skor rata-rata 85.9, sehingga didapatkan selisih nilai (mean gain) 7.4 dengan nilai Z = -2.809 dan nilai Asymp Sig (2-Tailed) = 0.005 dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05.
Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik dengan SPSS v16For Windows

	Perlakuan
	Mean
	Z
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	Pretest
	93.3
	-2.809
	.005
	H0 ditolak

	Posttest
	85.9
	
	
	H1 diterima


Sumber: Uji Wilcoxon
Berdasarkan hasil statistik diatas didapatkan nilai Asym Sig (0.005) < α (0.05), Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan nilai rata-rata tingkat retroactive inhibition siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa teknik homework assignment. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata retroactive inhibition siswa sebelum diberi perlakuan lebih besar dari nilai rata-rata retroactive inhibition siswa setelah diberi perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa ada perubahan nilai retroactive inhibition siswa setelah diberi perlakuan berupa teknik homework assignment. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang berbunyi “Penerapan teknik homework assignment tidak dapat mengatasi retroactive inhibition siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan” dinyatakan ditolak.  Sehingga hipotesis alternatif (H1) yang berbunyi “Penerapan teknik homework assignment dapat mengatasi retroactive inhibition siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan” dinyatakan diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik homework assignment dapat mengatasi retroactive inhibition siswa di Kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Selatan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Memori merupakan simpanan informasi-informasi yang diperoleh dan diserap dari lingkungan yang kemudian diolah sesuai dengan individu yang bersangkutan. Memori atau mengingat merupakan proses menerima, menyimpan dan mengeluarkan kembali informasi-informasi yang telah diterima melalui pengamatan, kemudian disimpan dalam pusat kesadaran (otak) setelah diberikan tafsiran.
Namun fenomena yang senantiasa terjadi di sekolah menunjukkan kepada kita, bahwa tidak semua yang telah siswa pelajari melekat dalam ingatannya. Seringkali terjadi, apa yang dipelajari kemudian sangat sukar untuk diingat atau dipanggil kembali. Walgito (2005) mengatakan bahwa kesulitan dalam pemanggilan kembali disebabkan karena memory traces saling bercampur satu dengan yang lain dan saling mengganggu, saling berinterferensi yang akhirnya menimbulkan kesulitan dalam pemanggilan kembali. Dengan kata lain, jika seseorang mempelajari suatu materi, kemudian mempelajari materi yang lain, maka materi-materi itu akan saling mengganggu hingga menimbulkan kesulitan dalam pemanggilan kembali. Percampuran materi dalam memori yang menyebabkan orang sulit menggali kembali informasi dalam ingatannya disebut dengan retroactive inhibiton. Masalah retroactive inhibiton bukanlah masalah waktu juga bukan soal jarak waktu antara belajar dan pemanggilan materi, melainkan apa yang dilakukan setelah belajar, pengaturan waktu belajar, tidak dilakukannya pengulangan, dan proses belajar yang kurang efektif.
Salah satu faktor yang yang menyebabkan terjadinya retroactive inhibition adalah ketidakteraturan dalam belajar yang di dalamnya mencakup tidak adanya pengulangan dalam belajar, sehingga teknik yang peneliti anggap paling efektif dalam penanganan masalah ini adalah penerapan teknik homework assignment dari pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy. Dalam teknik ini siswa diberi tugas-tugas rumah untuk melatih, membiasakan diri serta menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menentukan pola perilaku yang diharapkan. Beberapa tugas rumah tersebut, di antaranya adanya self monitoring, pembuatan jadwal belajar, serta membaca bacaan yang sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh konseli.
Dengan tugas rumah ini konseli akan memiliki kemampuan untuk pengarahan diri dan pengelolaan diri. Siswa juga dapat membagi waktu belajar yang dengan menggunakan jadwal belajar tersebut siswa akan terorganisir dalam belajar serta senantiasa mengulangi pelajaran-pelajarannya di rumah, siswa dapat mencatat segala aktivitas yang berhubungan dengan aktivitas sekolah maupun di luar sekolah, baik aktivitas di siang hari ataupun aktivitas di malam hari, agar siswa dapat mengetahui sejauh mana kesibukannya yang membuat dirinya mencampur adukkan pelajaran-pelajarannya yang dapat menjadi pemicu terjadinya retroactive inhibition pada saat proses penggalian materi.
Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan tepatnya pada 10 siswa yang menjadi subjek penelitian yang diambil dari kelas XI IPS, diberikan perlakuan berupa penerapan teknik homework assignment untuk mengatasi retroactive inhibition siswa.

Pelaksanaan kegiatan penelitian dimulai dari tanggal 25 April 2016 dan berakhir pada tanggal 25 Mei 2016. Adapun pemberian perlakuan dengan teknik homework assignment dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama  dilakukan pembahasan dengan topik materi “self monitoring dan penyusunan jadwal belajar”. Dilanjutkan pada pertemuan kedua dengan topik materi yang akan dijadikan tugas rumah adalah “membaca bacaan tertentu”. Setelah pembahasan ini selesai, siswa diberikan tugas rumah yang kedua yaitu membaca bahan bacaan tertentu. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tampak partisipasi dan perhatian siswa secara umum mengalami peningkatan. Siswa terlihat antusias dalam menjalani kegiatan dan menyimak penjelasan peneliti. Pertemuan ketiga yang dilaksanakan dengan topik materi yang menjadi tugas rumah adalah tentang “afirmasi”. Sama seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, topik materi yang menjadi tugas mereka sebelumnyalah yang menjadi pembahasan pada pertemuan ini yaitu peneliti me-review kembali hasil pertemuan-pertemuan sebelumnya dan menyegarkan kembali ingatan siswa tentang tugas rumah yang telah diberikan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tampak partisipasi dan perhatian siswa selama mengikuti setiap pertemuan secara umum dapat dikatakan mengalami peningkatan yang berarti. Terakhir pada pertemuan, peneliti tidak lagi memberikan tugas rumah. Peneliti hanya menyegarkan kembali ingatan siswa tentang PR yang telah diberikan. Setiap siswa ditugaskan untuk menyimpulkan hasil PR yang telah diberikan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tampak partisipasi dan perhatian siswa secara umum tergolong tinggi. Siswa terlihat antusias dalam menjalani kegiatan dan menyimak penjelasan peneliti.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif penelitian yang telah dilakukan kepada subjek penelitian melalui pemberian pretest dan posttest diperoleh data tingkat retroactive inhibition sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa teknik homework assignment. Pada saat pemberian pretest yang dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2016, secara umum menunjukkan tingkat retroactive inhibition siswa masih berada pada kategori tinggi yakni sebanyak  1 siswa (25%) pada kategori sangat tinggi, 7 siswa (60%) pada kategori tinggi dan sebanyak 2 siswa (15%) pada kategori sedang. Setelah diberikan perlakuan berupa teknik homework assignment dalam 4 kali pertemuan, peneliti kembali memberikan tes yakni posttest yang dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2016. Secara umum, hasil posttest menunjukkan perubahan tingkat retroactive inhibition yakni sebanyak 5 siswa (50%) pada kategori sedang dan 5 siswa (50%) yang berada pada kategori tinggi.
Nilai rata-rata hasil pretest yang diperoleh siswa sebesar 93.3 dengan kategori tinggi dan pada saat posttest diperoleh penurunan nilai rata-rata menjadi 85.9 dengan kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat retroactive inhibition siswa mengalami penurunan atau menurun.
Berdasarkan tinjauan teoritik dan tinjauan empirik serta didukung oleh hasil penelitian yang dipaparkan diatas, tampak bahwa pemberian perlakuan berupa  teknik homework assignment merupakan salah satu tindakan yang efektif untuk digunakan dalam mengatasi retroactive inhibition siswa. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Mahmud dan Sunarty (2012) bahwa teknik kognitif dalam REBT yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas rumah bertujuan untuk melatih, membiasakan diri, dan menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut pola tingkah laku yang diharapakan. Teknik ini dimaksudkan untuk membina dan mengembangkan sikap-sikap tanggung jawab, kepercayaan pada diri sendiri serta kemampuan untuk pengarahan diri, pengelolaan diri konseli dan mengurangi ketergantungan konseli kepada konselor. Oleh karena itu, pemberian teknik homework assignment perlu diaplikasikan di sekolah-sekolah dalam rangka mengatasi retroactive inhibition siswa guna mencapai keberhasilan dalam belajar, sehingga terwujudlah peserta didik yang mandiri dan terampil.
C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan telah diupayakan untuk dilakukan sebaik mungkin dan sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan. Namun hasil penelitian yang didapatkan oleh penelti, tidak lepas dari keterbatasan yang ditemui oleh peneliti selama di lapangan. Adapun keterbatasan yang dimaksudkan adalah:

1. Keterbatasan metode pengumpulan data dalam hal ini angket retroactive inhibition yang digunakan memiliki kemungkinan hasilnya bias karena tidak menutup kemungkinan siswa tidak jujur dan manipulative dalam mengisinya
2. Pengamatan yang dilakukan peneliti hanya pada saat proses pemberian treatment dilaksanakan. Sehingga aktivitas-aktivitas diluar yang dilakukan oleh siswa yang berkaitan tidak teramati oleh peneliti atau diluar dari kontrol peneliti.
3. Pelaksanaan masa penelitian dengan keterbatasan waktu peneliti sebagai mahasiswa yang dituntut untuk segera menyelesaikan studi jenjang sarjana (S1) menjadi kendala dalam mengoptimalkan hasil penelitian.
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